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Abstract 
 

The purpose of this research is to analyse the differ-

ences improvement of student’s mathematical crea-

tive thinking ability and self-regulated learning 

who were given problem based learning with stude-

nts who were given conventional learning, to find 

the interaction between the instructional approach 

and prior knowledge of the mathematical to impro-

ve mathematical creative thinking ability and self-

regulated learning, and to determine completion pr-

ocess of the students' answers for mathematical cr-

eative thinking. This research was a quasy expe-

riment with the sample of this research was 44 stu-

dents, consisted of XII-1 class with 20 students as 

an experiment class and X-4 class with 24 stude-nts 

as a control class. The data which collected in this 

research were mathematical creative thinking abili-

ty and self-regulated learning. The instruments whi-

ch used to collect  the data were a test of mathema-

tical creative thinking ability and quisioner of self-

regulated learning. The data were analyzed by usi-

ng anacova and statistic non-parametrik mann whi-

tney  in the SPSS program. Based on the result of 

this research, it could be concluded that there is a 

difference in improvement of mathematical creative 

thinking ability and self-regulated learning between 

students who were given problem based learning 

with students who were given conventional learni-

ng. There was not an interaction between the instr-

uctional approach and approach and prior know-

ledge to improvement of student’s mathematical cr-

eative thinking  ability and self-regulated learning. 

Keywords :  Mathematical Creative Thinking, 

Self-regulated Learning, Problem-

Based Learning, Prior Knowledge 

of The Mathematical 

 

 

  

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbe-

daan peningkatan kemampuan berpikir kreatif ma-

tematis dan kemandirian belajar siswa yang mem-

peroleh pembelajaran berbasis masalah (PBM) dan 

pembelajaran secara konvensional, untuk melihat 

interaksi antara pembelajaran dan kemampuan aw-

al siswa terhadap kemampuan berpikir kreatif ma-

tematis siswa, serta untuk melihat proses penyele-

saian jawaban siswa saat menyelesaikan soal ber-

pikir kreatif matematis pada masing-masing pem-

belajaran. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Neg-

eri 4 Padangsidimpuan. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen semu dengan sampel peneli-

tian sebanyak 44 siswa dengan kelas XII-1 seban-

yak 20 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas 

XII-4 sebanyak 24 siswa sebagai kelas kontrol. Da-

ta yang akan dikumpulkan pada penelitian ini ad-

alah data kemampuan berpikir kreatif matematis 

dan kemandirian belajar siswa. Instrumen yang di-

gunakan untuk mengumpulkan data tersebut adalah 

tes kemampuan berpikir kreatif matematis dan an-

gket kemandirian belajar. Data yang dikumpulkan 

tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan 

anacova dan uji statistik non-parametrik Mann Wh-

itney  pada program SPSS. Berdasarkan  hasil ana-

lisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat perbe-

daan yang signifikan pada peningkatan kemampu-

an berpikir kreatif dan kemandirian belajar antara 

siswa yang mendapat pembelajaran berbasis masa-

lah (PBM) dengan siswa yang mendapat pembela-

jaran konvensional. Tidak terdapat interaksi antara 

model pembelajaran dan kemampuan awal mate-

matis (KAM) terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 

Kata Kunci : Pembelajaran Berbasis Masalah, 

Kemampuan Berpikir Kreatif Ma-

tematis, Kemandirian Belajar, Ke-

mampuan Awal Matematis 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu ilmu 

dasar yang memegang peranan penting dalam 

perkembangan ilmu pengetahan dan tekno-

logi (IPTEK). Oleh sebab itu, dalam dunia 

pendidikan matematika dipelajari oleh semua 

siswa, mulai dari jenjang sekolah dasar, sek-

olah menengah, bahkan sampai pada jenjang 

perguruan tinggi. Matematika dipelajari pada 

setiap jenjang pendidikan, sebab bagi siswa 

matematika itu merupakan alat bantu, sebag-

ai ilmu, sebagai pembimbing pola pikir, dan 

sebagai pembentuk sikap (Russefendi, 19-

91:94). Pendidikan matematika memega-ng 

peranan penting untuk mempersiapkan indi-

vidu dan masyarakat dalam mengantisipasi 

perubahan keadaan di dalam kehidupan se-

hari-hari. 

Mutu pendidikan matematika di Indo-

nesia masih rendah dibandingkan pendidikan 

matematika di banyak negara lain. Ini tampak 

dari prestasi-prestasi wakil-wa-kil Indonesia, 

seperti survei internasional tentang prestasi 

matematika dan sains siswa SMP kelas VIII 

pada study Internasional The Third Interna-

tional Mathematics and Science Study (TIM-

MS) dan PISA (Programme for International 

Student Assasment) pada tahun-tahun sebe-

lumnya Hasil studi TIMSS dan PISA yang 

menunjukkan bahwa siswa Indonesia memi-

liki kamampuan rendah dalam menjawab so-

al-soal matematika berstandar internasonal.  

Siswa belum memiliki kemampuan un-

tuk menyelesaikan masalah non rutin yang 

berkaitan dengan menjustifikasi (membukti-

kan), menalar, menggeneralisasi, membuat 

konjektur, dan menemukan hu-bungan antara 

fakta-fakta yang diberikan atau soal-soal ya-

ng dituntut untuk berpikir lebih tinggi. Den-

gan demikian salah satu hal yang perlu di-

kembangkan dengan optimal adalah kemam-

puan berpikir tingkat tinggi matematika atau 

yang dikenal High Order Mathematical Th-

ingking (HOMT).  

Menurut Dahlan, dkk. (2009), kem- 

ampuan berpikir tingkat tinggi mtematika 

atau Mathematical Thingking (HOMT) ter-

diri dari kemampuan berpikir logis, kritis, 

sistematis, analitis, kreatif, produktif, penal-

aran, koneksi, komunikasi, dan pemecahan 

masalah matematis. Salah satu kemampuan 

berpikir tingkat tinggi yang perlu untuk di-

berdayakan adalah kemampuan berpikir kre-

atif. Pengembangan kemampuan berpikir 

kreatif merupakan salah satu fokus dalam pe-

mbelajaran matematika. Kemampuan ber-

pikir kreatif dibutuhkan dalam menyelesai-

kan masalah matematika diantaranya pada 

langkah perumusan, penafsiran, dan penyele-

saian model atau perencanaan penyelesaian 

masalah.  

Kemampuan berpikir kreatif sangat di-

perlukan dalam kehidupan di era globalisasi 

dan era perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang diwarnai dengan keadaan ya-

ng selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. 

Ruggiero & Evans (dalam Siswono, 2007:5) 

menyatakan, “berpikir kreatif adalah suatu 

kegiatan mental yang digunakan seseorang 

untuk membangun ide tau gagasan yang ba-

ru”. Berpikir kreatif merupakan pemikiran 

yang bersifat keaslian dan reflektif dan men-

ghasilkan suatu produk yang komplek. Ber-

pikir tersebut melibatkan sintesis ide-ide, me-

mbangun ide-ide baru dan menentukan ef-

ektivitasnya. Juga melibatkan kemampuan 

untuk membuat keputusan dan menghasil-

kan produk yang baru (Siswono & Rosyi-di,  

20-05:3). 
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Dalam pembelajaran matematika ke-

mampuan berpikir kreatif siswa harus dik-

embangkan. Evans (1991:98) mengemuka-

kan bahwa berpikir kreatif terdeteksi dalam 

empat unsur yaitu: kepekaan (sensitivity), 

kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), 

dan keaslian (originality). Kepekaan terhadap 

suatu situasi masalah menyangkut kemam-

puan mengidentifikasi adanya masalah, ma-

mpu membedakan fakta yang tidak relevan 

dengan masalah termasuk membedakan kon-

sep-konsep yang relevan mengenai ma-salah 

yang sebenarnya. Kepekaan ini termasuk ju-

ga apa yang dirasakan seseorang sehubung-

an dengan masalah serta tantangan yang di-

berikaan oleh guru. Kepekaan dapat memicu 

individu untuk meneruskan upaya melakukan 

observasi, eksplorasi, sehingga dapat memu-

nculkan gagasan-gagasan. Kelancaran meru-

pakan kemampuan untuk membangun ban-

yak ide secara mudah. Kelancaran dalam me-

munculkan gagasan atau pertanyaan yang be-

ragam serta menjawabnya. ataupun meren-

canakan dan menggunakan sebagai strategi 

penyelesaian pada saat menghadapi  masalah 

yang rumit. Keluwesan mengacu pada kem-

ampuan untuk membangun ide yang bera-

gam. Keluweasan dapat dipandang sebagai 

suatu variasi yang menunjukkan kekayaan 

ide yang bersangkutan dalam membangun 

gagasan menuju pada solusi yang diharap-

kan. Keaslian adalah kemampuan untuk me-

nghasilkan ide-ide yang tidak umum dan me-

nyelesaikan masalah dengan cara yang tidak 

umum. Keaslian ini muncul dalam ber-bagai 

bentuk, dari yang sederhana atau yang infor-

mal untuk kemudian dapat dikembangkan 

menjadi lebih lengkap.  

Meskipun kemampuan berpikir kreatif 

merupakan salah satu fokus dalam pembela-

jaran matematika, pada kenyataannya pen-

gembangan kemampuan berpikir kreatif 

siswa jarang sekali diperhatikan. Pentingnya 

kema-mpuan berpikir kreatif matematis ini 

belum terpatri dalam diri siswa. Pembelaja-

ran matematika juga dinilai belum menekan-

kan pada pengembangan daya nalar, logika, 

dan proses berpikir siswa. Situasi pembelaja-

ran semacam ini dapat menghambat siswa 

dalam mengoptimalkan daya imajinasi dan 

daya kreasi yang dimiliki. Hal tersebut me-

ngakibatkan siswa tidak terlatih untuk ber-

intuisi, berimajinasi, dan mencoba segala ke-

mungkinan solusi sesuai dengan kreativitas 

yang dimiliki untuk menyelesaikan masalah 

matematika. Kegiatan pembelajaran ma-

tematika yang dilaksanakan selama ini um-

umnya masih menggunakan cara konvensi-

onal, yaitu menggunakan model pembelaja-

ran ekspositori, guru masih menjadi pusat 

dalam kegiat-an pembelajaran. 

(Fardah, 2012:1) menyatakan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif siswa masih ter-

golong rendah. hasil penelitiannya men-

unjukkan bahwa siswa dengan kemampuan 

berpikir kreatif kategori tinggi sebanyak 20% 

dari jumlah siswa, kategori sedang 33,33%, 

dan kategori rendah sebanyak 46,67%. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh PISA pun tur-

ut mendukung hasil penelitian tersebut. Dari 

berbagai kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

terdapat kesulitan berarti ketika harus berpi-

kir secara kreatif. Ini dapat dikatakan masih 

rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa 

dalam menerapkan konsep-konsep matemati-

ka kedalam masalah matematika. 

Rendahnya kemampuan berpikir kreatif 

siswa Indonesia dapat dilihat juga dalam lap-

oran hasil studi PISA dan TIMSS. Tidak jar-

ang Indonesia mendapatkan hasil yang kura-

ng memuaskan ketika dihadapkan pada soal-

soal yang dalam menjawabnya diperlukan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 
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Sebagai illustrasi, berikut disajikan beberapa 

soal tersebut. 

1. Soal Pertama 

Sebuah kedai pizza menyajikan dua 

pilihan pizza dengan ketebalan yang sama 

namun berbeda dalam ukuran. Pizza yang ke-

cil memiliki diameter 30 cm dan harganya 30 

zed dan pizza yang besar memiliki diameter 

40 cm dengan harga 40 zed. Pizza manakah 

yanglebih murah. Berikan alasannya (PISA 

2012).  

Pada soal ini Hanya 11% siswa yang 

mampu menjawab soal ini dengan benar. 

Soal ini dinilai sebagai salah satu diantara so-

al yang sulit. Kemungkinan penyebab hal itu 

adalah  siswa mengalami kesulitan dalam 

mengidentifikasi masalah (sensivity), meren-

canakan satu bahkan lebih ide untuk meme-

cahkan masalah (fluency), dan menjalankan 

ide tadi dengan baik. (Wardhani, S. dan Ru-

miati, 2011:32). 

2. Soal Kedua 

Seorang  tukang  kayu  mempunyai  pa-

gar  sepanjang  32  meter dan akan menggu-

nakannya untuk memagari bunga-bunga di 

taman. Dia mempertimbangkan beberapa de-

sain untuk memagari taman seperti ditunjuk-

kan pada gambar 1.1  (PISA 2003)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lingkarilah “ ya atau tidak” pada jawaban 

yang anda anggap tepat.  

Desain pagar Dapatkah pagar sepanjang  

32 meter dibuat sesuai  

desain berikut? 

Desain a 
Ya/Tidak 

Desain b 
Ya/Tidak 

Desain c 
Ya/Tidak 

Desain d 
Ya/Tidak 

 

Hanya sekitar 20% siswa yang mampu 

menjawab dengan benar. Soal di atas menjadi 

hambatan bagi siswa karena membutuhkan 

fleksibilitas tinggi untuk mencari beragam 

kemungkinan solusinya (flexibility). 

Selain  kemampuan yang berkaitan de-

ngan berpikir kreatif juga perlu dikembang-

kan sikap menghargai kegunaan matematika 

dalam kehidupan, yaitu,  memiliki rasa ingin 

tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri 

dalam memecahkan masalah. Dengan sikap 

itu, diharapkan siswa dapat mengembangkan 

kemampuan matematika, menggunakan ma-

tematika untuk menyelesaikan masalah-ma-

salah yang dihadapi dalam hidupnya. Salah 

satu ranah afektif yang harus dimiliki oleh 

siswa adalah kemandirian belajar (self-regul-

ated learning) siswa.  

 Pengembangan kemandirian belajar 

siswa menjadi tuntutan kurikulum agar siswa 

dapat menghadapi persoalan di dalam kelas 

maupun di luar kelas yang semakin kompleks 

dan mengurangi ketergantungan siswa deng-

an orang lain dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemandirian belajar merupakan proses pe-

rancangan dan pemantauan diri yang seksa-

ma terhadap proses kognitif dan afektif dal-

Gambar.c Gambar.a 

Gambar.b Gambar.d 
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am menyelesaikan tugas akademik (Sumar-

mo 2010:3). Selanjutnya Schunk dan Zimm-

erman (dalam Bistari, 2010:2) menggambar-

kan kemandirian belajar bahwa belajar itu se-

bagian besar dari pengaruh membangun piki-

ran sendiri, perasaan, strategi dan perilaku 

pebelajar yang diorientasikan ke arah penca-

paian tujuan belajar. 

Kemandirian belajar merupakan salah 

satu indikator yang ikut menentukan ke-

berhasilan belajar siswa. (Sumarmo & Suga-

ndi 2010:3) menyatakan indikator kemandi-

rian balajar adalah 1) inisiatif belajar, 2) me-

ndiagnosa kebutuhan belajar, 3) menetapkan 

target dan tujuan belajar 4) memonitor, men-

gatur dan mengontrol kemajuan belajar 5) 

memandang kesulitan sebagai tantangan 6) 

memanfaatkan dan mencari sumber yang re-

levan 7) memilih dan menerapkan satrategi 

balajar 8) mengevaluasi proses dan hasil bel-

ajar 9) memiliki self-concept (konsep diri). 

Sesesorang yang memiliki kemandirian bel-

ajar memiliki kemampuan untuk mengatur 

motivasi dirinya, tidak hanya motivator eks-

ternal tetapi juga motivator internal serta me-

reka mampu tetap menekuni tugas jangka pa-

njang sampai tugas itu diselesaikan. 

Paparan di atas menunjukkan betapa 

pentingnya kemampuan berpikir kreatif dan 

kemandirian belajar siswa dalam proses bel-

ajar mengajar matematika. Menyadari akan 

pentingnya kemampuan berpikir kreatif dan 

kemandirian belajar siswa, guru harus meng-

upayakan suatu pembelajaran matematika ya-

ng dapat memberikan peluang dan mendoro-

ng siswa untuk melatih kemampuan berpikir 

kreatif dan kemandirian belajar.  

Pembelajaran berbasis masalah (probl-

em based learning) adalah salah satu pembe-

lajaran matematika yang digunakan peneliti 

dalam  mengembangkan kemampuan berpi-

kir kreatif dan menumbuhkan kemandirian 

belajar siswa secara optimal. Moffit (dalam 

Departemen Pendidikan Nasional 2002:12) 

menyatakan, Pendekatan Berbasis Masalah 

merupakan suatu pendekatan pembelajaran 

yang menggunakan masalah dunia nyata 

sebagai suatu konteks bagi siswa untuk bel-

ajar tentang berpikir kritis dan kreatif, kete-

rampilan pemecahan masalah, serta untuk 

memperoleh pengetahuan dan konsep yang 

esensial dari materi pelajaran. Pembelajaran 

berbasis masalah terdiri dari menyajikan 

kepada siswa situasi masalah yang autentik 

dan bermakna yang dapat memberikan ke-

mudahan kepada siswa untuk melakukan pe-

nyelidikan dan inkuiri (Kunandar, 2007:355).  

Pembelajaran berbasis masalah yang 

berkarakteristik kontekstual sangat terkait 

erat dengan ide-ide baru tentang hakekat ko-

gnisi belajar. (Trianto, 2009:92) menyatakan 

bahwa pengajaran berdasarkan masalah me-

rupakan pendekatan yang efektif untuk peng-

ajaran proses berpikir tingkat tinggi. Pembe-

lajaran ini membantu siswa untuk memproses 

informasi yang sudah jadi dalam benaknya 

dan menyusun pengetahuan mereka sendiri 

tentang dunia sosial dan sekitarnya. 

Pembelajaran berbasis masalah meru-

pakan suatu pembelajaran yang mengguna-

kan masalah dunia nyata disajikan di awal 

pembelajaran untuk memahami konsep, pri-

nsip dan keterampilan matematika. Kemudi-

an masalah tersebut diselidiki untuk diketa-

hui solusi penyelesaiannya. Masalah yang di-

tampilkan dalam penelitian ini adalah masal-

ah non-rutin yaitu masalah yang penyele-

saiannya menuntut perencanaan dengan me-

ngaitkan dunia nyata/kehidupan sehari-hari, 

dan penyelesaiannya tersebut mungkin saja 

banyak cara atau banyak jawab (open-ended) 

yang memerlukan cara berpikir divergen ya-

ng dapat melatih siswa berpikir kreatif. Dal-

am pembelajaran ini, guru dapat merancang 
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proses pembelajaran dengan memberikan 

masalah yang distimulasi secara kontekstual, 

yang menantang siswa untuk terlibat aktif 

berpikir kritis dan kreatif. 

Proses pembelajaran matematika di 

sekolah yang merupakan proses berkesinam-

bungan antara materi yang satu dengan yang 

lainnya. dalam hal ini, faktor kemampuan 

aw-al matematis (KAM) memiliki kontribusi 

dalam kemampuan berpikir siswa yang akan 

didapat siswa dalam proses pembelajran. Ko-

nsep awal yang diterima siswa merupakan 

prasyarat untuk memasuki konsep selanjut-

nya. Kemampuan awal ini akan berpengaruh 

pada materi yang akan diterima selanjutnya 

dan akan menggambarkan bagaimana proses 

belajar mengajar akan berjalan.  

Kemampuan awal siswa juga penting 

diperhatikan dalam menerapkan pembelajar-

an berbasis masalah dalam rangka mening-

katkan kemampuan berpikir kreatif dan ke-

mandirian belajar. Sebagaimana Prajitno dan 

Mulyantini (2008) menyatakan bahwa kema-

mpuan siswa untuk mempelajari ide-ide baru 

bergantung pada pengetahuan awal mereka 

sebelumnya dan struktur kognitif yang sudah 

ada. Kemampuan awal matematis merupakan 

modal bagi siswa dalam melakukan aktivitas 

pembelajaran. Siswa perlu memberdayakan 

kemampuan awal matematisnya untuk men-

unjukkan berpikir kreatif dalam pemecahan 

masalah matematika. Dochy (Dyah, 2007-

:212) menyatakan bahwa pengetahuan awal 

siswa berkontribusi signifikan terhadap skor-

skor postes atau perolehan belajar. 

Pembelajaran yang berorientasi pada 

pengetahuan awal akan memberikan dampak 

pada proses dan perolehan belajar yang me-

madai. menurut pandangan kontruktivistik, 

pembelajaran bermakna dapat diwujudkan 

dengan menyediakn peluang bagi siswa un-

tuk melakukan seleksi terhadap fakta-fakta 

kontekstual, dan mengintegrasikannya ke da-

lam pengetahuan awal siswa.     

Melalui pembelajaran berbasis masalah 

diharapkan dapat mengatasi kesulitan siswa 

dalam mempelajari matematika dan siswa 

dapat menemukan sendiri penyelesaian mas-

alah dari suatu materi ajar, sehingga siswa 

akan termotivasi untuk belajar matematika 

dan mampu mengembangkan ide-ide dan ga-

gasan-gagasan mereka dalam menyelesai-kan 

permasalahan matematika yang terorgan-

isasikan di seputar situasi-situasi kehidupan 

nyata. 

Berdasarkan permasalahan di atas, pe-

neliti mencoba untuk menggabungkan pen-

dekatan pembelajaran berbasis masalah. Un-

tuk itu penulis mencoba mengadakan sebuah 

penelitian dibidang pendidikan matematika 

dengan mengembangkan kemampuan ber-

pikir kreatif  dan kemandirian belajar siswa 

dengan judul “Perbedaan Peningkatan Ke-

mampuan Berpikir Kreatif dan Kemandirian 

belajar Siswa Pada Pembelajaran Berbasis 

Masalah dan Pembelajaran Secara Konven-

sional Di SMPN 4 Padangsidimpuan”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dikategorikan ke dalam 

penelitian eksperimen semu (quasy experim-

ent). Penelitian ini melihat dua perlakuan 

yang berbeda terhadap peningkatan kemam-

puan berpikir kreatif dan kemandirian belajar 

(variabel terikat). Perlakuan (variabel bebas) 

yang dimaksud adalah pembelajaran berbasis 

masalah (PBM) dan pembelajaran secara ko-

nvensional. 

Populasi pada penelitian ini adalah se-

luruh siswa SMP Negeri 4 Padangsidimpuan. 

Sampel penelitian ini yaitu siswa kelas VII 

dari dua kelas di SMP Negeri 4 Padang-

sidimpuan yaitu kelas VII-1 sebagai kelas 
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eksperimen sebanyak 20 siswa dan kelas VII-

4 sebagai kelas kontrol sebanyak 24 siswa. 

 Desain penelitian yang digunakan ada-

lah desain kelompok non-ekuivalen (Russe-

fendi , 2005:53). Desainnya seperti terlihat di 

bawah ini.   

                      O X1 O 

                       O   X2   O 

Keterangan: 

O : Pre-test atau posttest 

X1 
: Perlakuan menggunakan pembela-

jaran berbasis masalah 

X2 
: Perlakuan menggunakan pembela-

jaran secara konvensional 

 

Instrumen tes dalam terdiri atas tes ke-

mampuan berpikir kreatif matematis dan 

angket untuk melihat kemandirian belajar 

siswa. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan analisis 

statistik inferensial untuk menganalisis hasil 

tes kemampuan berpikir kreatif matemati 

siswa sesuai dengan hipotesis dalam peneli-

tian ini yaitu: 1) perbedadaan peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif matematis antara 

siswa yang diberi pembelajaran berbasis ma-

salah (PBM) dengan siswa yang diberi pem-

belajaran konvensional, dan 2) interaksi anta-

ra pembelajaran dan kemampuan awal ma-

tematik (KAM) siswa terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

Peningkatan kemampuan berpikir kreatif ma-

tematis ini dilihat dari skor pretest yang 

diberikan sebelum perlakuan dan posttest 

yang diberikan setelah perlakuan. Rata-rata 

N-gain kemampuan berpikir kreatif matema-

tis siswa pada kelas eksperimen sebesar 0,56 

dan pada kelas kontrol 0,27.  Sedangkan rata-

rata N-gain kemandirian belajar siswa pada 

kelas eksperimen sebesar 0,39 dan pada kelas 

kontrol 0,2.  

Secara statistik masih perlu digunakan 

uji signifikan. Oleh karena itu perbedaan 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif ma-

tematis siswa pada pemebelajaran berbasis 

masalah dan pembelajaran secara konven-

sional dan interaksi antara KAM dan pem-

belajaran akan di uji dengan mengunakan uji 

statistik ANACOVA. Sebelum digunakan uji 

statistik harus memenuhi uji persyaratan, yai-

tu uji normalitas, uji homogenitas, model re-

gresi linier, uji idependensi dan uji kesamaan 

dua model regresi. Berikut hasil analisis 

statistik  
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Tabel 1 Hasil Uji Normalitas Skor Pretest 

dan N-Gain Tes Kemampuan  Berpikir Kre-

atif Matematis  pada Kedua Kelas 

 

sTests of Normality 

 

Pembela-

jaran 

Kolmogorov-Smirnova 

 Statis-

tic df Sig. 

Pretest_KBKM Eksper-

imen 
.180 20 .911 

Kontrol .143 24 .943 

N_Gain_KBKM Eksper-

imen 
.182 20 .860 

Kontrol .190 24 .887 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Tabel 2 Hasil Uji Homogenitas Pretest dan 

Indeks Gain Tes Kemampuan Berpikir Kre-

atif Matematis pada Kelas Eksperimen dan 

Kontrol 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Pre-

test_KBK

M 

Based on Mean .049 1 42 .827 

Based on Median .048 1 42 . 827 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

.048 1 41.730 . 827 

Based on trimmed 

mean 
.043 1 42 .803 

N_Gain_K

BKM 

Based on Mean .586 1 42 .448 

Based on Median .619 1 42 .436 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

.619 1 39.110 .436 

Based on trimmed 

mean 
.588 1 42 .447 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3 Analisis Varians Untuk Uji Indepen-

densi Kemampuan Berpikir      Kreatif Ma-

tematis Kelas Eksperimen 

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regres

gres-

sion 

.060 1 .060 
7.23

7 
.015a 

Resid-

ual 
.150 18 .008 

  

Total .210 19    

a. Predictors: (Constant), 

Pretes_Eksp 

   

b. Dependent Variable: 

N_Gain_Eksp 

   

Coefficientsa 

Model 

Unstandard-

ized Coeffi-

cients 

Standard-

ized Coeffi-

cients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Con-

stant) 
.037 .194 

 
.189 .852 

Pre-

test_Ek

sp 

.027 .010 .536 
2.69

0 
.015 

a. Dependent Variable: 

N_Gain_Eksp 

   

Tabel 4 Analisis Varians untuk Uji Linieritas 

Regresi Kemampuan     Berpikir Kreatif Ma-

tematis Kelas Eksperimen 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F 

Sig

. 

N_Gain_Eksp 

* Pretes_Eksp 

Between 

Groups 

(Com-

bined) 
.117 5 .023 

3.52

2 

.02

9 

Lineari-

ty 
.060 1 .060 

9.06

4 

.00

9 

Devia-

tion 

from 

Lineari-

ty 

.057 4 .014 
2.13

6 

.13

0 

Within Groups .093 14 .007   

Total .210 19    
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Tabel 5 Analisis Varians Untuk Uji Indepen-

densi Kemampuan Berpikir Kreatif Matema-

tis Kelas Kontrol 

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regres-

sion 
.126 1 .126 15.610 .001a 

Residual .178 22 .008   

Total .305 23    

a. Predictors: (Constant), Pre-

test_Kontrol 

   

b. Dependent Variable: 

N_Gain_Kontrol 

   

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

-.561 .212 

 -

2.64

9 

.015 

Pre-

test_Kontro

l 

.044 .011 .644 
3.95

1 
.001 

a. Dependent Variable: 

N_Gain_Kontrol 

   

Tabel 6 Analisis Varians Untuk Uji Linieritas 

Regresi Kemampuan  Berpikir Kreatif Ma-

tematis Kelas Kontrol 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

N_

Gai

n_K

on-

trol 

* 

Pre-

test

_Ko

ntro

l 

Between 

Groups 

(Combined) 
.187 5 .037 

5.71

9 
.002 

Linearity 
.126 1 .126 

19.3

40 
.000 

Deviation 

from Line-

arity 

.061 4 .015 
2.31

4 
.097 

Within Groups .118 18 .007   

Total .305 23    

 

 

 

 

 

Tabel 7 Uji Kesamaan Dua Model Regresi 

Kemampuan Berpikir Kreatif         Matema-

tis 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Varia-

ble:N_Gain 

     

Source 

Type III 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Corrected 

Model 
1.100a 3 .367 

48.0

93 
.000 .783 

Intercept 
.041 1 .041 

5.31

6 
.026 .117 

Pembelaja-

ran 
.050 1 .050 

6.56

4 
.014 .141 

Pretest 
.207 1 .207 

27.1

63 
.000 .404 

Pembelaja-

ran * Pretest 
.018 1 .018 

2.42

0 
.128 .057 

Error .305 40 .008    

Total 8.421 44     

Corrected 

Total 
1.405 43 

    

a. R Squared = .783 (Adjusted R 

Squared = .767) 

   

Tabel 8 Analisis Kovarians Kemampuan 

Berpikir kreatif Matematis 

Untuk Kesejajaran Model Regresi 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Varia-

ble:N_Gain 

     

Source 

Type III 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Corrected 

Model 
1.100a 3 .367 

48.0

93 
.000 .783 

Intercept 
.041 1 .041 

5.31

6 
.026 .117 

Pembelaja-

ran 
.050 1 .050 

6.56

4 
.014 .141 

Pretest 
.207 1 .207 

27.1

63 
.000 .404 

Pembelaja-

ran * Pretest 
.018 1 .018 

2.42

0 
.128 .057 

Error .305 40 .008    

Total 8.421 44     
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Corrected 

Total 
1.405 43 

    

a. R Squared = .783 (Adjusted R 

Squared = .767) 

   

 

Tabel 9 Analisis Kovarians untuk Rancangan 

Lengkap Kemampu Berpikir Kreatif Ma-

tematis 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Varia-

ble:N_Gain 

     

Source 

Type III 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Corrected 

Model 
1.082a 2 .541 

68.55

5 
.000 .770 

Intercept .033 1 .033 4.215 .046 .093 

Pretest 
.193 1 .193 

24.47

5 
.000 .374 

Pembelaja-

ran 
.913 1 .913 

115.7

08 
.000 .738 

Error .323 41 .008    

Total 8.421 44     

Corrected 

Total 
1.405 43 

    

a. R Squared = .770 (Adjusted R 

Squared = .759) 

   

Tabel 10 Hasil Uji Interaksi Pembelajaran 

dan Kemampuan Awal Matematis terhadap 

Peningkatan Berpikir Kreatif Matematis 

Source 

Type III 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected 

Model 
1.094a 6 .182 23.160 .000 

Intercept 1.066E-5 1 1.066E-5 .001 .971 

Pretest .039 1 .039 4.903 .033 

Pembelajaran .559 1 .559 70.943 .000 

KAM .033 2 .016 2.075 .140 

Pembelajaran 

* KAM 
.014 2 .007 .864 .430 

Error .291 37 .008   

Total 8.457 44    

Corrected 

Total 
1.385 43 

   

a. R Squared = .790 (Adjusted R Squared = 

.756) 

  

Berdasarkan Tabel 9 di atas dapat dilihat untuk 

kemampuan berpikir kreatif  matematis diper-

oleh nilai signifikan pretest < α = 0.05, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa pada tingkat 

kepercayaan 95%, peningkatan n-gain dipen-

garuhi oleh kemampuan pretest siswa sebelum 

diberikan pembelajaran. Oleh karenanya, error 

dapat dikoreksi oleh nilai pretest sebagai kovar-

iat/peragam. Hal ini berarti ada perbedaan yang 

signifikan antara peningkatan kemampuan ber-

pikir kreatif matematis siswa yang diberi pem-

belajaran berbasis masalah (PBM) dengan ke-

mampuan berpikir kreatif matematis siswa yang 

diberi pembelajaran secara konvensional.   

Model regresi yang sudah diperoleh untuk 

kemampuan berpikir kreatif sebelumnya pada 

masing-masing kelas yaitu untuk kelas eksperi-

men adalah YE = 0,037 + 0,027XE  dan kelas 

eksprimen YK = -0,561 + 0,044XK. Selanjutnya 

karena kedua regresi untuk kedua kelompok 

homogen dan konstanta persamaaan garis regr-

esi linier untuk kemampuan berpikir kreatif ke-

lompok eksperimen yaitu 0,037 lebih besar dari 

persamaan konstanta persamaan garis regresi 

linier kelompok kontrol yaitu -0,561 maka se-

cara geometris garis regresi untuk kelas eksper-

imen berada di atas garis regresi kelas kontrol. 

 Hal tersebut mengindikasikan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan dan pada hipotesis di 

atas adalah adanya perbedaan ketinggian dari 

kedua garis regresi yang dipengaruhi oleh kon-

stanta regresi. Ketinggian garis regresi meng-

gambarkan peningkatan hasil belajar siswa, yai-

tu pada saat X = 0 maka persamaan regresi un-

tuk kemampuan berpikir kreatif matematis kelas 

pembelajaran berbasis maslah (PBM) diperoleh 

Y = 0,037 dan persamaan regresi kelas pem-

belajaran konvensional Y = -0,561. Dengan 
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demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan peningkatan kema-mpuan berpikir 

kreatif matematis antara siswa yang diberi pem-

belajaran berbasis maslah (PBM) dengan ke-

mampuan berpikir kreatif ma-tematis siswa 

yang diberi pembelajaran kon-vensional. Hal ini 

menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa yang diberi pembelaja-

ran berbasis masalah (PBM) lebih tinggi da-

ripada kemampuan ber-pikir kreatif matematis 

siswa yang diberi pem-belajaran konvensional. 

 Berdasarkan Tabel 10, terlihat bahwa unt-

uk interaksi antara faktor pembelajaran dan Ke-

mampuan 

Awal Matematik (KAM) diperoleh nilai sig  

0,430 > α = 0,05. Dengan demikian Ho diterima 

dan Ha ditolak. Oleh karena itu hipotesis yang 

menyatakan tidak terdapat interaksi antara pe-

mbelajaran dan kemampuan awal matematis sis-

wa terhadap peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif matematis dapat diterima. 

 Untuk analisis perbedaan peningkatan ke-

mandirian belajar antara siswa yang diberikan 

pembelajaran berbasis masalah dan pembelajar-

an secara konvensional digunakan uji statistik 

non-parametrik. Salah satunya adalah uji Mann-

Whitney. Berikut hasil analisis statistik : 

Tabel 11 Hasil Uji Mann-Whitney Ke-

mandirian Belajar Siwa Kelas Eksperimen 

dan  Kelas Kontrol

 

Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai signi-

fikansi (sig.) sebesar 0,002 kurang dari 

𝛼=0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis nol (𝐻0) ditolak dan hipotesis al-

ternanif (𝐻1) diterima. Berarti peningkatan 

kemandirian belajar siswa yang memperoleh 

pembelajaran berbasis masalah (PBM) berbe-

da secara signifikan dengan peningkatan ke-

mandirian belajar siswa yang memperoleh 

pembelajaran secara konvensional. 

 

Pembahasan Hasil Penelitia 

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah di-

peroleh dan dianalisis, selanjutnya akan dilih-

at hubungannya dengan tujuan penelitian ya-

ng telah ditetapkan dalam penelitian ini. Hasil 

penelitian yang diperoleh akan dibahas ber-

dasarkan hasil analisis data dan temuan-te-

muan yang ditemukan selama proses peneli-

tian. Hasil penelitian akan diuraikan sesuai 

dengan faktor-faktor yang mempengaruhi ha-

sil penelitian yaitu faktor pembelajaran, ke-

mampuan berpikir kreatif matematis dan ke-

mandirian belajar siswa. 

 

Faktor Pembelajaran  

Berdasarkan hasil penelitian menunjuk-

kan bahwa peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif matematis dan kemandirian belajar sis-

wa yang diberi  pembelajaran berbasis masa-

lah (PBM) lebih tinggi daripada peningkatan 

berpikir kreatif matematis dan kemandirian 

Test Statisticsa 

 
N_Gain 

Mann-Whitney U 111.500 

Wilcoxon W 411.500 

Z -3.032 

Asymp. Sig. (2-tailed) .002 

a. Grouping Variable: Pembelajaran 
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belajar siswa yang memperoleh pembelajaran 

konvensional. Hal ini dikarenakan pembela-

jaran berbasis masalah memiliki keunggulan 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensi-

onal. 

Pembelajaran berbasis masalah (PBM) ini 

dikembangkan untuk membantu peserta didik 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir, 

pemecahan masalah dan keterampilan intelek-

tualnya. Ciri khas dari pembelajaran berbasis 

masalah adalah obyek pelajaran dan contoh 

masalah yang akan dipelajari peserta didik 

tidak ditekankan pada buku teks, namun pro-

porsinya lebih besar diambil dari masalah 

yang ada di sekitarnya. Pembelajaran berbasis 

masalah (PBM) ini pun mengarahkan peserta 

didik agar dapat menyajikan dan menganalisis 

hasil kerja mereka kepada orang lain. Kola-

borasi dan kerja sama antar peserta didik pun 

diarahkan pembentukannya dalam pembela-

jaran berbasis masalah (PBM). 

  Serangkaian kegiatan pembelajaran ber-

basis masalah (PBM) tersebut mengakibat-

kan siswa berperan aktif selama pembelajaran 

berlangsung karena melakukan berbagai ke-

giatan yang menuntut siswa untuk lebih aktif 

bekerja dan berfikir dalam mengkonstruksi 

pengetahuannya sendiri. Hal ini juga diung-

kapkan Arends (2008 : 43) bahwa pembela-

jaran berbasis masalah dirancang untuk mem-

bantu siswa mengembangkan keterampilan 

berpikir, keterampilan menyelasaikan masal-

ah dan keterampilan intelektualnya dan men-

jadi pelajar yang mandiri dan otonom. Artinya 

pembelajaran metode berbasis masalah 

(PBM) menempatkan siswa sebagai subyek 

belajar dan guru adalah fasilitator selama pe-

mbelajaran. Ketika siswa aktif bekerja dan 

aktif berfikir dalam mengkonstruksi pengeta-

huannya sendiri, hal ini akan membuat siswa 

lebih memahami pengetahuan tersebut dan 

betul-betul mengusai pengetahuan itu, bahkan 

siswa juga dapat dengan mudah menggunakan 

pengetahuan itu dengan berbagai situasi dan 

kondisi. 

Berbeda dengan pembelajaran konven-

sional, Pembelajaran konvensional mengha-

dirkan suatu suasana belajar yang membuat 

guru mendominasi kegiatan pembelajaran. 

Pembelajaran konvensional menjadikan guru 

sebagai sumber belajar bagi siswa, guru men-

gambil peran besar dalam proses transfer ilmu 

kepada siswa, guru menjelaskan pengetahuan 

yang dipelajari, sebaliknya siswa dengan ten-

ang akan mendengarkan penjelasan yang di-

berikan oleh guru. Jika ada beberapa hal yang 

kurang dimengerti siswa maka proses tanya 

jawab pun terjadi antara siswa dan guru. Se-

telah serangkaian materi dijelaskan, maka 

guru memberikan beberapa latihan mengenai 

hal yang telah dipelajari tersebut. 

Runtutan kegiatan yang dilakukan siswa 

pada pembelajaran konvensional akan mem-

buat siswa tidak berperan aktif dalam pembe-

lajaran. Siswa hanya menerima saja semua hal 

yang dijelaskan oleh guru, mendengarkan dan 

kemudian mencatat penjelasan yang diberikan 

guru. Hal ini akan mengakibatkan siswa tidak 

benar-benar memahami suatu pengetahuan 

tertentu. Pengetahuan yang diberikan itu han-

ya sekadar hapalan bagi siswa.  

Perbedaan pembelajaran yang ada pada 

kedua pembelajaran tersebut, yaitu pada siswa 

yang mendapatkan pembelajaran berbasis 

masalah (PBM) dan siswa yang mendapatkan 

pembelajaran konvensional, akan menyebab-

kan perbedaan pada pada kemampuan ber-

pikir kreatif matematis dan kemandirian bel-

ajar siswa. Siswa yang mendapatkan pembe-

lajaran berbasis masalah (PBM) akan lebih 

aktif bertanya, lebih aktif berpikir, lebih aktif 

bekerja untuk mengkonstruksi pengetahuan 

tertentu, serta lebih cepat dan akurat.  
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a. Kemampuan Berpikir Kreatif Ma-

tematis 

Untuk mengungkapkan hubungan anta-

ra kreativitas dan hasil matematika peserta 

didik dengan penilaian yang digunakan untuk 

mengukur kreativitas matematika yaitu ori-

ginality, flexibility, elaboration, dan fluecy 

(Bahar & Maker 2011). Hal ini selaras dengan 

pendapat Utami Munandar mengenai aspek 

penilaiaan kemampuan berpikir kreatif. Oleh 

karena itu, pengukuran kemampuan berpikir 

kreatif matematik pada penelitian ini dilan-

daskan pada empat aspek tersebut.  

Berdasarkan hasil analisis data peneliti-

an, diperoleh rata-rata n-gain kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa yang diberi 

pembelajaran berbasis masalah (PBM) se-

besar 0,56 lebih tinggi dibandingkan dengan 

rata-rata skor n-gain  kemampuan berpikir 

kreatif siswa yang diberi pembelajaran kon-

vensional yaitu sebesar 0,27. Selain itu sesuai 

dengan uji statistik untuk kedua kelas eksperi-

men yang diuji dengan analasis kovarian un-

tuk kelas eksperimen dan kontrol diperoleh 

nilai sig < α = 0,05 yaitu 0,0000 < 0,05. Data 

tersebut menunjukkan bahwa rata-rata peni-

ngkatan kemampuan berpikir kreatif matem-

atis siswa yang diberi pembelajaran berbasis 

masalah (PBM) lebih tinggi daripada rata-rata 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif ma-

tematis siswa yang diberi pembelajaran secara 

konvensional. 

Tingginya rata-rata peningkatan kema-

mpuan berpikir kreatif matematis siswa pada 

pembelajaran berbasis masalah (PBM) dise-

babkan oleh beberapa hal, salah satunya ad-

alah karakteristik pembelajaran berbasis mas-

alah (PBM) yaitu pembelajaran yang menunt-

ut siswa untuk mencari tahu dan menemukan 

sendiri serta mengkonstruksi pengetahuannya 

sendiri dengan menggunakan beberapa infor-

masi yang diperoleh atau pengalaman belajar 

yang pernah diperoleh sebelumnya Hal ini 

sejalan dengan teori perkembangan Piaget 

yang meyakini bahwa perkembangan intelek-

tual terjadi pada saat individu menghadapi 

tantangan dan pengalaman baru.  

Pembelajaran berbasis masalah juga 

memaksimalkan aktivitas berpikir siswa, akti-

vitas diskusi siswa atau aktivitas kerja siswa, 

sehingga dapat mencapai suatu prestasi bela-

jar yang maksimal. Teori Piaget juga dapat di-

jadikan dasar dalam penelitian ini karena 

pembelajaran pada kelas eksperimen meng-

anut tiga prinsip utama dalam pembelajaran. 

Prinsip pertama adalah belajar aktif, yakni pa-

da kelas eksperimen siswa diberi kesempatan 

untuk belajar secara mandiri. Model pembela-

jaran Berbasis Masalah (PBM) menciptakan 

suasana yang mendukung perkembangan ke-

mampuan berpikir kreatif siswa secara man-

diri. Model pembelajaran Berbasis Masalah  

juga memenuhi prinsip pembelajaran Piaget 

yang kedua, yakni siswa dikondisikan untuk 

dapat melakukan interaksi sosial dengan dis-

kusi kelompok. Selain untuk belajar berinte-

raksi sosial, diskusi kelompok juga mengan-

tarkan siswa pada perkembangan kognitif ya-

ng mengarah pada banyak alternatif panda-

ngan sehingga dapat meningkatkan kreativitas 

siswa. Prinsip ketiga yaitu pmbelajaran ber-

makna juga menjadi dasar dalam penelitian 

ini. Siswa yang memperoleh pengetahuan de-

ngan pengalamannya sendiri dapat menjadi-

kan pembelajaran lebih bermakna. 

Diskusi kelompok dengan anggota kelo-

mpok yang heterogen menciptakan kondisi 

yang memungkinkan siswa saling mentransfer 

pengetahuan. Dengan pembagian kelompok 

heterogen, tugas yang sulit untuk dipecahkan 

secara mandiri dapat dipecahkan lebih mudah 

dengan bimbingan guru atau anggota kelomp-

ok lain yang lebih mampu. Hal tersebut sesuai 
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dengan ide Vygotsky yaitu zone of proximal 

development (ZPD). 

Dengan demikian dapat dikatakan ba-

hwa peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

matematis 

siswa yang diberi pembelajaran berbasis 

masalah (PBM) lebih tinggi daripada pening-

katan kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa yang diberi pembelajaran konvensional. 

Hal ini sesuai dengan dengan penelitian Eko 

Purwanto  (2005) menunjukkan bahwa ba-

hwa pembelajaran berbasis masalah yang 

dilaksanakan di kelas IIC SMP Negeri 22 

Semarang dapat meningkatkan kreativitas 

siswa”.  

 

b. Interaksi Antara Pembelajaran dengan 

Kemampuan Awal Siswa Terhadap 

Peningkatan Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematis Siswa 

 

Interaksi yang dimaksud dalam peneliti-

an ini adalah interaksi antar faktor pembela-

jaran dan kemampuan awal siswa dalam peni-

ngkatan kemampuan berpikir kreatif matema-

tis siswa. Selanjutnya, faktor pembelajaran 

dan kemampuan awal matematika siswa tidak 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif ma-

tematis, hal ini terlihat dari hasil penelitian 

yang menunjukkan tidak terdapat interaksi an-

tara pembelajaran dan kemampuan awal ma-

tematika siswa dalam meingkatkan kemampu-

an berpikir kreatif matematis. 

Hasil penelitian rata-rata gain ternorma-

lisasi kemampuan berpikir kreatif matematis 

berdasarkan pembelajaran berbasis masalah 

untuk kelompok tinggi (0,64), sedang (0,56) 

dan rendah (0,46). Sedangkan pembelajaran 

konvensional rata-rata gain ternormalisasi un-

tuk kelompok tinggi (0,42), sedang (0,26) dan 

rendah (0,20). Berdasarkan selisih rata-rata, 

bahwa tidak terdapat interaksi antara pembe-

lajaran dan kemampuan awal matematika 

terhadap kemampuan berpikir kreatif ma-

tematis siswa. Dalam hal ini, KAM tidak ber-

pengaruh terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa, karena siswa 

dengan kategori KAM rendah mempunyai 

peningkatan lebih besar dibandingkan KAM 

kategori tinggi. Sehingga tidak terdapat inte-

raksi antara pembelajaran dan kemampuan 

awal matematika siswa terhadap kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa. 

Pembelajaran dengan menggunakan pem-

belajaran berbasis masalah membuat siswa 

lebih aktif, karena masalah yang diberikan 

merupakan masalah dalam kehidupan sehari-

hari. Hal itu sejalan dengan pendapat Rusman 

(2012) bahwa pembelajaran berbasis masalah 

merupakan inovasi dalam pembelajaran ka-

rena dalam PBM kemampuan berpikir siswa 

betul-betul dioptimalisasikan melalui proses 

kerja kelompok atau tim yang sistematis, se-

hingga siswa dapat memberdayakan, meng-

asah, menguji, dan mengembangkan kemam-

puan berpikir siswa. Adanya pembentukan 

pembelajaran kelompok ini akan membangun 

keinginan dan keingintahuan pada diri siswa, 

sehingga kemampuan berpikir kreatif mate-

matis siswa yang rendah akan menjadi lebih 

tinggi. Siswa yang kurang aktif akan menjadi 

lebih aktif karena pembelajaran melibatkan 

siswa dalam kelompok belajar dan masalah 

yang diberikan dalam bentuk kehidupan se-

hari-hari. Interaksi sosial dengan teman se-

baya, khususnya berargumentasi dan berdis-

kusi membantu memperjelas pemikiran dan 

pada akhirnya memuat pemikiran itu menjadi 

lebih logis (Trianto,2009). Berdasarkan penje-

lasan tersebut jelas dikatakan pembelajaran 

berbasis masalah lebih berperan dalam meg-

optimalisasikan kemampuan berpikir siswa 
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dan kemampuan awal matematika siswa tidak 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa. 

Selanjutnya, hasil penelitian kemampu-

an berpikir kreatif matematis dalam interaksi 

antara faktor pembelajaran dengan faktor ke-

mampuan awal matematika siswa dapat di-

ketahui dari hasil uji ANACOVA signifikansi 

sebesar 0,430 lebih besar dari taraf signifika-

nsi 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa dal-

am penelitian ini tidak terdapat interaksi an-

tara pembelajaran (PBM dan PK) dengan tin-

gkat kemampuan awal siswa (tinggi, sedang 

dan rendah) terhadap peningkatan kemam-

puan berpikir kreatif matematis siswa. Hasil 

temuan ini senada dengan penelitian yang di-

lakukan oleh Suheri (2013) yang menunjuk-

kan bahwa tidak terdapat interaksi antara pe-

mbelajaran dan kemampuan awal matematika 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kr-

eatif matematis siswa. 

c. Kemandirian Belajar  

Kemandirian belajar dalam penelitian 

ini adalah suatu cara spesifik pebelajar dalam 

mengontrol belajanya sehingga mampu mem-

bangun pikiran sendiri, perasaan, strategi, dan 

perilaku pebelajar yang diorientasikan ke arah 

pencapaian tujuan belajar. Dalam penelitian 

ini, kemandirian belajar siswa dilihat dari in-

dikator pada kemandirian belajar siswa yang 

meliputi : inisiatif belajar, mendiagnosa kebu-

tuhan belajar, menetapkan target atau tu-juan 

belajar, mengatur dan mengontrol bel-ajar, 

memandang kesulitan sebagai tantan-gan, 

mencari dan memanfaatkan sumber yang rel-

evan, memilih dan menerapkan strategi bela-

jar, mengevaluasi proses dan hasil belajar    

Berdasarkan analisis data hasil peneliti-

an, diperoleh bahwa rata-rata skor n-gain ke-

mandirian belajar siswa yang diberi pembela-

jaran berbasis masalah (PBM) 0,39 lebih ti-

nggi dibandingkan dengan rata-rata skor n-

gain  kemandirian belajar siswa yang diberi 

pembelajaran konvensional yaitu sebesar 

0,20. Selain itu sesuai hasil analisis statistic 

yang dilakukan dengan uji statistik menggu-

nakan non-parametrik Mann Whitney dengan 

bantuan program SPSS 16.00 untuk kelas eks-

perimen dan kelas kontrol diperoleh nilai sig 

< α = 0,05, yaitu 0,002 < 0,05. Data tersebut 

menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan 

kemandirian belajar siswa yang diberi pembe-

lajaran berbasis masalah lebih tinggi daripada 

rata-rata peningkatan kemandirian belajar si-

swa yang diberi pembelajaran konvensional. 

Tingginya rata-rata peningkatan keman-

dirian belajar siswa pada pembelajaran ber-

basis masalah (PBM) disebabkan oleh bebera-

pa hal, salah satunya adalah karakteristik pe-

mbelajaran berbasis masalah (PBM) yaitu pe-

mbelajaran yang menuntut siswa untuk men-

cari tahu dan menemukan sendiri serta meng-

konstruksi pengetahuannya sendiri dengan 

menggunakan beberapa informasi yang diper-

oleh atau pengalaman belajar yang pernah di-

peroleh sebelumnya. Pembelajaran berbasis 

masalah juga memaksimalkan aktivitas ber-

pikir siswa, aktivitas diskusi siswa atau aktivi-

tas kerja siswa, sehingga dapat mencapai su-

atu prestasi belajar yang maksimal. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pe-

ningkatan kemandirian belajar siswa yang di-

beri pembelajaran berbasis masalah lebih tin-

ggi daripada peningkatan kemandirian belajar 

siswa yang diberi pembelajaran konvensional. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan. Di-

peroleh beberapa simpulan yaitu : 

1. Terdapat perbedaan peningkatan kemam-

puan berpikir kreatif matematis antara si-

swa yang diberi pembelajaran berbasis 

masalah (PBM) dengan siswa yang diberi 
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pembelajaran secara konvensional, dima-

na peningkatan kemampuan berpikir kre-

atif matematis siswa yang diberi pem-

belajaran berbasis masalah (PBM) lebih 

tinggi daripada peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa yang di-

beri pembelajaran secara konvensional. 

2. Terdapat perbedaan peningkatan keman-

dirian belajar antara siswa yang diberi pe-

mbelajaran berbasis masalah (PBM) den-

gan siswa yang diberi pembelajaran sec-

ara konvensional, dimana peningkatan 

kemandirian belajar siswa yang diberi pe-

mbelajaran berbasis masalah (PBM) lebih 

tinggi daripada peningkatan kemandirian 

belajar siswa yang diberi pembelajaran 

secara konvensional. 

3. Tidak terdapat interaksi antara pembela-

jaran dan kemampuan awal matematis 

siswa terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir kraetif matematis siswa 

4. Proses penyelesaian jawaban siswa terha-

dap tes kemampuan berpikir kreatif siswa 

pada pembelajaran berbasis masalah 

(PBM) menunjukkan ketercapainya indi-

kator kemampuan berpikir kreatif matem-

atis yang lebih baik dalam menyelesaikan 

masalah-masalah yang diberikan bila di-

bandingkan dengan pembelajaran secara 

konvensional. 

SARAN 

Sarannya adalah sebagai berikut : 

Peseta didik dapat meningkatkan pres-

tasi belajar dan senantiasa mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif matematik dan 

kreativitas mereka dengan terlibat aktif dalam 

pembelajaran baik di dalam kelas maupun 

luar kelas.  

1. Kurang beragamnya soal yang diberikan 

kepada siswa selama proses pembelajar-

an. Disarankan guru untuk memberikan 

soal yang beragam pada masing-masing 

kelompok, kemudian masing-masing kel-

ompok mempresetenasikan soal tersebut 

di depan kelas, sehingga seluruh kelom-

pok dapat memahami bentuk soal yang 

beragam. 

2. Penelitian ini hanya terbatas pada materi 

segiempat, yaitu persegi panjang, persegi, 

jajargenjang, trapesium, layang-layang 

dan belah ketupat. Diharapkan pada pen-

elitian lainnya untuk mengembangkan 

pembelajaran berbasis masalah (PBM) 

pada materi  lainnya 

3. Bagi peneliti selanjutnya agar bisa mene-

laah kekurangan atau kelemahan dari pe-

mbelajaran ini serta mengkaji bagaimana 

pengaruh pembelajaran terhadap kemam-

puan matematis lainnya. 
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